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RINGKASAN SKRIPSI 

Perkembangan  kesehatan  pada  saat  ini  adalah  konsep  pola  sehat, 

merupakan perkembangan  kesehatan  yang  memberikan  penggutamaan pada  

membantu pelayanan  menaikan  kesehatan  (promotif)  dan penanganan   penyakit 

(preventif)  membandingkan  upaya  pelayanan  penyembuhan/pengobatan  

(kuratif) dan  pemulihan  (rehabilitatif)  secara  menyeluruh, selaras dengan 

berkesinambungan  (Pulungan, 2008) 

Prevalentif ISPA untuk Indonesia menurut RISKESDAS tahun 2013 yaitu 

berkisar antara 25,0% yang tak  jauh  beda  dengan  2007 (25,5%),  lima  provinsi  

dengan  angka kejadian  ISPA  paling banyak yaitu daerah  Nusa  Tenggara  Timur 

sebesar (41,7%), daerah Papua sebesar  (31,1%), daerah Nusa Tenggara Barat  

sebesar (28,3%) dan   kota Jawa Timur sebesar (28,3%). 

Media leaflet merupakan salah satu media cetak. Berdasarkan hasil 

penelitian dengan pair t test nilai sig/p berdasarkan pada nilai 0,000  <  0,05 

sehingga  bisa  disimpulkan yaitu ada  perbedaan  pengetahun ibu di posyandu 

Mawar setelah diberikan perlakuan berupa media promosi kesehatan melalui audio 

visual(tiyowati, 2011) 

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis pair t test, maka nilai sig/p 

berada pada nilai  0,005 < 0,05  yaitu  dapat  disampaikan ada  Perbedaan  

Pengetahuan  Ibu  Di Posyandu Mawar setelah diberikan perlakuan berupa media 

promosi kesehatan melalui Leaflet. 

Keyword : Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), Pengetahuan Ibu, 

Media Promosi Kesehastan , Audio Visual, Leaflet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Infeksi  Saluran  Pernapasan  Akut (ISPA)  yaitu  infeksi  akut  yang 

menyangkut  saluran  organ  pernapasan  bagian  atas  dan  saluran organ  

pernapasan  bagian  bawah  infeksi  ini  yang menyebabkan  infeksi ini adalah  

virus,  jamur,  dan bakteri  ISPA  akan  menyerang  host,  apabila  pertahanan  

tubuh (immunologi)  menurun.  (Danusantoso, 2012) 

Bersumber pada data Depkes RI tahun 2010, mengetahui bahwa dalam 

tahun 2001-2010, terjadinya  angka kematian balita usia 1-4 tahun  disebabkan 

oleh ISPA pada tahun 2013 menunjukkan  angka kematian bayi yang 

disebabkan  oleh ISPA adalah  26,7% – 38,5% (Depkes RI, 2013). 

Bagian upaya yang dilakukan yang akan merubah pengetahuan ibu tentang 

kesehatan, yang lebih  diketahui  dengan penyuluhan. Penyuluhan kesehatan 

merupakan suatu upaya untuk merangkaul, mengubah orang lain maupun 

individu, keluarga dan  masyarakat  sehingga mereka  dapat  melaksanakan apa 

yang  diharapkan  oleh pelaku pendidikan. Penyuluhan kesehatan tentang ISPA, 

khususnya  terkait  penatalaksanaan  ISPA  merupakan  intervensi  yang sangat 

penting (Hartini, 2011). 

Berdasarkan penelitian Rinik, dkk (2013) didapatkan hasil mengenai 

perbedaan yang bermakna. Selain itu, menurut Supardi,dkk (2002) menunjukan 

bahwa penyuluhan obat dengan metode ceramah terdapat peningkatan 

pengetahuan sebesar 38% dan media leaflet peningkatan pengetahuannya 

sebanyak 20%. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hartini (2011) yang dilakukan pada 32 

orang yang terdiri dari kelompok kontrol dan perlakuan membuktikan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adakah perbedaan peningkatan pengetahuan ibu tentang ISPA di posyandu 

mawar terhadap media promosi kesehatan melalui audio visual? 



1.2 Tujuan Masalah 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui  perbedaan peningkatan pengetahuan ibu tentang ISPA di 

posyandu mawar terhadap media promosi kesehatan melalui audio visual dan 

leaflet. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Mengidentifikasi Perbedaan peningkatan ibu ISPA sebelum dan sebelum 

melalui audio visual di posyandu Mawar yang dilakukan promosi kesehatan 

2. Mengidentifikasi perbedaan peningkatan ibu tentang ISPA sebelum melalui 

leaflet di posyandu Mawar RT 06 kelurahan tlogomas kecamatan 

lowokwaru kota malang yang dilakukan promosi kesehatan 

3. Mengidentifikasi perbedaan peningkatan ibu tentang ISPA sebelum dan 

sesudah melalui audio visual dan  leaflet di posyandu Mawar RT 06 

kelurahan tlogomas kecamatan lowokwaru kota malang yang dilakukan 

promosi  kesehatan 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

 

1. Ilmu Keperawan  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

masukan bagi perkembangan ilmu keperawatan  untuk  menambah  kajian  ilmu  

kesehatan dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat dengan memberikan 

promosi kesehatan kepada masyarakat tentang mengenal gejala dan cara 

mendeteksi penyakit ISPA. 

 

2. Pendidikan 

Secara teoritis, pendidikan PSIK UNITRI bisa menggunakan  hasil 

penelitian  ini  untuk  menambah wawasan dan  mengembangkan  literatur  

untuk   pendidikan  keperawatan dalam memberikan pengetahuan mahasiswa 

tentang dampak promosi kesehatan terhadap pengetahuan tentang ISPA  

 

1.4.1 Praktis  

 

1. Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai cara mendeteksi 

mengetahui serta mencegah penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

 



2. Peneliti  

 Sarana pembangunan kemungkinan  untuk  bidang penelitian  dan  

penerapan  yang  didapatkan  selama  memperoleh ilmu di  bangku  perkuliahan  

serta  bertambahnya  pengetahuan  dan wawasan untuk penyakit Infeksi 

Saluran Pernapasan Akut (ISPA). 

 

3. Penelitian Selanjutnya 

Semoga dengan adanya hasil  penelitian  ini  dapat  menambah wawasan 

pengetahuan  untuk   perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan bisa dapat 

digunakan  untuk  penelitian  selanjutnya. 
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